BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan sebuah ikatan atou hubungan yang sah secara

hukum dan sosial antara dua orang yang saling mencintal dan ingin kidup
bersama. Biasanya pernikahan dilikukan dalam rangka membangun
keluarpa yang hm'rmms dan memiliki W untuk membentuk rumah
tangga }'mgﬁﬂil‘ dan bﬂlngn {W‘idym!ﬂ-lﬂ} Namun kenyataannya
dajamhﬁipzcnnghﬁ mwﬂﬂk memiliki h,'lhnga yang harmonis

tidak tercapai karena adanya faktor-fakior sepern masalah ekonomi, perb
‘eduan pendapat, ataupun fiktor lainnya, dan jika hal it sudsh tercapai maka

akan timbul permasalahan atau konflik di datam kehuanz.

Menurut Christika (2018), konflik di cath Sebualt ek, tanggs
ataupun keluargn menjadi hal yang wujar terjadi, hﬂ.-,‘i pernikahan
merupakan sebuah proses untuk menyatukan 2 orang yang hﬂbﬂiﬂ;muud:
sebuah keluarga baru. Oleh sebab ity banyak pikiran serta perbedaan-
perbedaan yang harus dicari jalan tengahnya gusis-menciptakan keluarga
yang harmonis. Konflik-konflik yang timbul di dalam sebush keluarga
tentunya dapat menguras energi, membebani pikiran, dan merusak emosi

seseorang. Tidak jarang kenflik muncul di antara pasangan suami-istri.

sntara orag fp dan anak, atmy bahkan antars kekak dan adik.
Flhnt-ﬂﬁ:mhhﬂ!npﬁti perbedasn pemahaman di antara anggota
keluarga, komunikasi yang kurang baik i.uhr anggota keluarga, dan
sebagainyn, bisa menjadi pemicu terjadinya konflik dalam lingkungan
keluarga. Di sisi lain, faktor-faktor eksternal seperti campur tangan pihak
ketiga atnu masalsh pekerjaan yang belum terselesaikan dapal memben
dampak buruk padn keutuban sebuah keluarga, Dalam keluarga, perbedaan
pendapat dan kesalahpahaman seringkali menjadi pemicu utama konflik
Komunikasi vang tidak efektif atau terhambat juga dapat memperburuk
situasi. Begitu pula, adanya faktor luar seperti orang ketiga yang ikut
campur atau ketidakselesaian masalah di tempat kerja dapat menvebabkan
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komunikasi keluarga menjadi tidak harmonis hingga akhimya dapat
berujung ke perceraian.

Perceraion adalah ketika suami dan istrt memutuskan untuk berpisah
karena tidak berhasil menjalankan peran masing-masing dalam pernikahan.
Perceraian disnggap sebagai akhir dan ketidakstabilan dalam perkawinan, di
mana suami dan istri hidup terpisah secara resmi diakui oleh hukum yang
bertaku (Thromi. 2004}, Perceraian bukaniah hal yang mudah dan sering kali
melibatkan proses yang cukip m#uhﬁﬂikn Pasangan yang bercerai
dmmmmmt pemtngllm ham ﬂm gset, hak asuh
ﬂhd.m :Iukmﬁmﬂ:ﬁ untuk pmngmmmk—nni yang terlibal.
Perceraian juga dapat memberikan dampak negatif terhadap pasangan dan
keluarga mereka, terutima. ansksanak yang fﬂﬂﬁQL Mﬁvhiaﬁanya
menjadi. korban utama dari perceraion orang tun, karena mercka harus

. menanggung beban emosional dan psikologis yang besar akibat dari situasi

Fenomena percernian di Indonesia tentunya bukaniah sebuah hal baru,
ditansir dori Katadata dan Badan Pusak Statistik (BPS), Kasus perceraian di
h:dunea:u:l terus meningkat sejuk 2017, Selama 2 tahun Iﬂmﬂur kasus
pm:mmn }nqg terjadi di ladonesia pada mhun 2021 schanynk 447.743
kmsus, untuk hhh:l 2022 ﬂmﬂ -515 I3 kasus atau
M'lﬂlhllﬁ pﬂﬂnﬂm sebesar 15.31%. wka:sus perceraian yang
t-.':]ad' di Indonesia pada tahun 2022 terdiri dari cerai gugat, yang artinya
permohonan cerad ﬂhpkm aleh istri dan telah mluskan oleh pengadilan.
Pada tahun lalu, jumlah kasus fersebut mencapai 388358 atau 75.21% dan
total kasus perceraian di Indonesia. Di sisi lain, 127.986 kasus atau 24,78%

terjadi karena cerai talak; yaitu permohonan cerni yang diajukan oleh suami

yang lelah diputuskan oleh pengadilan. Beberapa alasan yang mendasan
kasus perceraian di Indonesia adalah karenra beberapa faktor. di antaranya
adalah faktor ekonomi yang kurang memadai, KDRT, dan pernikahan di

bawah umr,



Salah satu hal yang paling penting di dalam sebuah hubungan
tentunya komunikasi, dalam menjalin hubungan dibutubkan komunikasi
yang lancar agar kedua belah pihak dapat mengerti satu sama lain. Menurut
Glueck (1977) definisi komunikasi terbagi menjadi dua bentuk. yakni
komunikasi sntar pribadi (irterpersonal communications) yvang merupakan
proses saling bertukar informasi dan pemahaman antara dua atau lebik
individu dalam kelompok kecil mamusia. Sementara itn. komunikasi dalam
organisasi lmﬁﬁm :mm‘j‘m proses ii mana pembicara
memberikan. informasi M ﬁth!h!‘hs dan Mmdahkan pengertian
kepada orung-orang di dalam organisasi dan | Juga terkait dengan organisasi
Mbul.. baik mmﬂwﬁmbaga di lusar W

Di dalam studi ilmu komunikasi. sda beberapa gaya komunikasi yang
Seike diipunakan dalam berkomunikesi, bebers i AntAsYRRdalah grya
komunikasi friendly, goyn komunikasi refor.  gayn  kemumnikasi
argementative, gayn komunikasi dominan, gava komunikasi aftentive, dan
masih ada beberapa gaya kemunikasi lainnya, Salah satu gaya kemunikasi
}“ﬂmgilgumknn di dalam bubungan keluarga adafah gaya komunikasi

|aitentive, gaya komunikssi atfemive atau hinsa disebut dengan gaya
komunikasi yang penub perhatian ini mencermunkan tingkat empati dan

keterlibatan seseorang dalam berinteraksi dﬂmmﬂahﬂm & Hyun,
mﬂmmﬂhmduww" seksama apa yang
mereka sampatkan. Individu dengan gaya Masl seperti inl dengan
sengaja memberikan reaksi vang menunjukkan bahwa mereka sedang

mendengarkan.
Berdasarkan beberspa penjefasan diains, kisah tentong perceraian

ataupun yang terkait dengan kelvargs sering menjadi bahan inspirasi bagi
para sineas ataupun para pelaku di dalam industri film dalam memproduksi
film dengan centa-cerita lentang keluarga ataupun perceraian. Film hadir
sebagai kebudayaan massa yang mengiringi perkembangan sosial di
masvarakal. Oleh sebab itu biasanya cerita-cerita yang menjadi ide sebuah



film adalah potret perilaku sosial di masyarakat itu sendiri. Namun di dalam
sebuah film, film itu sendiri tidak sefalu bersifal netral, pasti ada pihak-
pihak wang wyang mewakili kepentingannya atzu mendominasi demi
kepentingannya sendiri. Hal mi juga sebagni cerminan di kehidepan
musyarakal yvang sebenamya, namun Kita sebagai penonton mungkin sering
kali belum menyadannya. Di dalam banyak studi tentang dampak film
terhadap masyarakat, hl.tb1.|.ng.'1n antars film dengan masyarakat selalu dapat
dipahami secarn limier. Dengan hlp.lﬁn, film. selalu mempengaruhi dan
membentuk masyarakat berdasarkan pesan (messages) dan tidak bertindak
sebaliknya. mmﬁm te&md:p pandangan 1 didasarkan pada
Klaim bahwa flm tersebut sdalah potret dari masysrakat di mana film it
“dibust. Film ini selaly menangkap realitas yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat. :

Film merupakan media komunikasi massa yang sudah sangat populer
odi jaman sekarang, Film sendin merupakan sebuah karym yang memiliki
berbagai unsur seni ataupun hiburan dan bertujuan unfuk menyampaikan
pesan dar sang pembuatnya. Selsin digunakan sebagai media hiburan. film
- juga dapat digunakan sebagai media untuk menyebarkan suatu pesan kepada
khalayak Dalam pembuatan sebuah karya film tentunya dibutuhkan proses
pemikiran atuy pencarian jde.cerita dan juga proses teknis atau pengambilan
dibutuhkan wakiu yang cukup loma kurena proses yang dilalui cukup
beragam. — -

Perkembangan film di m dﬂi hori ke hari juga terus
mengalami perl:emhnngm:l_ Herhagm jEﬂJS genre fi film secara bergantian terus
hadir di layar bioskop Indonesia moupun di layanan streamimg seperti
Netffix, Disney Hotstar, Prime Fideo, dan masith banvak lagi. Berbagai
genre yang dimaksud misalnya film dengan genre aksi, homror, percintaan,
drama silih berganti menunjukan eksistensinya di bioskop Indonesia
matpun platform streaming yang hadir di Indonesia. Namun tak sedikit pula
film vang mengangkal tentang kebudayaan di masvarakal Indonesia. Hal i



cukup wajar karenaFilm merupakan salah satu media komunikasi massa
yang memanfastkan alat banto media {dalam hal ini visual dan sodio) untuk
menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal dan dopat
memberikan suatu efek terhadap audiens yang dijangkau (Vera, 2014).
Film-film yang mengangkst temang drama keluarga sebenamya cukup
menarik untuk ditkuti dan harus terus dilanjutkan. Hal ini karena film
merupakan saloh satu media yang cukup muedah untuk  dijangkau
masyarakat, ar.hh@n pesan dani si pﬂrﬁtil. akan lebih mudah masuk
kepada penontonmya. Selain itu film-film dengon tema keluarga seperti ini
hmunj‘u bertujuan untuk: memberkan gambaran mengen isu keluarga

yang sedang mjﬂ.w masyarakat dupntmpmhuidan dapat peka
terhdap isu tersshut Namun di dalam film dengan isy keluarga sangat

penting bagi pembuat film untuk memastikan bahwa pesan yang ingin
disampaikan dalam film tersebut akurat dan tidak memberikan stereatipe
atan prasangka terhadap kelompok tertentu. Selain itw. penting juga untuk
memastikan bahwa film tersebut menciptakan kesadaran dan pemabiaman
terhadap isu keluarga yang diangkat, serta memberikan solusi dan ¥hclakan
ym.qg-.iﬁ;;}nl diambil untuk memperbaiki masalah tersebut. Bebempa film
yang mengangkat tentang isu permasalahan di dllﬁnhlhi'gn diantaranyn:
Tabel || Film Tentung lsu Permasalahan Dalam Keluarzs |

Tudul Film Cerita Yang Diangkal

| Film im mengisahkan tentang pasangan suami
stri yang menjalani kehidupan  keluarga,
kehidupan keluarga mereka cukup rumit dan
“horus menjalani lika-liku kehidupan rumah
Mrringe Story (2019) tangga setiap harinya .hmg-g,n pad:! akhirnya
mereka harus bercerai. Film ini mendapat
pujian dari kritikus flm karema penampilan
yang kuat dar para pemerannya, alur eerita
yang  kompleks dan  realistis, seria

penggambaran  yang mendalam dan  jujur




tentang perpisahan yang sulit.

MNoktah Merah
Perkawinan | 2(22)

Film mi mendapat banyak pujian  dan
masyarakat karenn berhasil membawa suasana
intens tentang hubungan rumah tangga yang
sedang di ambang percermian. Film imi
menceritakan  tentang  hubungan  sepasang
suami. st yang sudah 11 tahun menikah dan
sodang  memasuki.  masa-masa yang
mengecewakan duri hasil pemikahan mereka,
Film ini banyak memperlihatkan berbogai
masalah terkait pemmikahan, fokus film ini
adalah tentung bagsimana satu pihak selalu
berusaha  untuk  memikul  beban. demi
kebahagiaan semua omng, sementirn pasangan
lain merssa tidak terlibat dalam berbagai
keputusan.

Dhua Garis Biru (2019)

Film mi mengamgkat lentong isu vang cukup
familiar di Indonesis yakni tentang kehamilan
di Juar nikah. Film imi berhasil mengangkat isu
Y. sangat pﬁhﬂ dalnm  masyvarakat
Indonesia, yaitu seksualitas remaja dan stigma

sosial terhadap kehamilon di luar nikah. Film

ini juga mengangkal tentang bagaimana kondisi
keluirgn  setelah  fertimpa  masalah  yang
dianggap cukup memalukan di Indonesia, yakni
tentang kehamilan di lwar nikah. Film ini
memberikan pesan tentang betapa pentingnya
mendukung dan membuka diri untuk berbicara
tentang isu-isu yang sulit, serta memberkan

dukungan padn mereka wyang mengalami




kesulitan,

Film ini menceritakan tentang sepasang summi
istri vang sibuk dengsn pekerjaan mereka
masing-masing, dan situlah  permasalahan
rumah tangga mereka mumcul. Pertengkaran
mengenal mumah tangga mereka sering kali
dilakukan  hinggs  akhimys = mereka
m untuk  bubar.  Film  ini
Twivartiare (2018} | mendapatkan  aprosfasi  karena  berhasil
menampilkan adegan-adegan yang menarik
perhatian penonton seperti dialog-dialog vang
membual  penonfon ikt lerbawa  suasana
konflik rumah tanges antam Alexandra dan
Beno, ditambah dengan akting dari Rees
Rahardian don  Raihoanun yang sukses
memmainkan peran mereka dengan buik,

Satu film bertema drama kelunrga yang menarik perhatian’ peneliti
adalah filin yang bequdul Pulang. Film drama kelusrgs '.r'mlg dirilis pada
tahun 2022 ini diperankan oleh Ringgo Agus W-'schngui-f'ms, Ziva
Magnolys sebagai Rindu, Imelds Therinne sebagai Sanfi, dun beberapa
peran pendukung luinnya. Film ini bercerita lentang perjalanan seorang anak
dan ﬂ}'ﬂi‘hﬂ}-‘ﬁ da:ri Jd]'::i.ﬂ:l menue Yozyakarta, selama melakukan perjalanan
dengan mobil klasik milik syshnya ini timbul banyak cerita serta obrolan
yang dialami oleh keluarga mereka, mulai dari awal terbentuknya keluarga
mereka hingga pada saat ini. Di dalam perjalanan itu banyak cerita-cerita
yang saling dilontarkan oleh sang ayvah (Pras) maupun sang anak (Rindu),
obrolan yang berlangsung selama perjelanan pun terasa sangat hangat
layaknya hubungan seorang anak dan ayah yang harmonis. Namun dibalik
itu, perjalanan menuju Yogyakarta tersebut ternyata merupakan sebuah
perjalanan ferakhir bag keluarga utuh mereka, Keluarga yang pada swalnya



digambarkan sebagai kelvarga yang harmonis, dibuktikan dengan dialog-
dislog yang hangat antara sang avah dan sang anak ternyata dibalik it
semua ada desas-desus perceraian di dalam keluarga mereka.

Film Pulang mengambil isu perceraian dan 2 sodut pandang, yakni
dari sudut pandang orzng tua (Ayah dan Ibu) serta dari sudut pandang sang
anak. Di Indonesia sendiri topik perceraian sering diangkal menjadi sebuah
film, hal ini tentunya kembali menegaskan bahwa sebuah film merupakan
representasi dp,li hhldupmtﬁm Perceraian dapat didefinisikan
sebagai suatu findokan dimana pasangan susmi istn memutuskan untuk
berpisah dan mﬂhﬁi ikatan perkawinan vang terbentik antara mereka.

Keputusan tmhhi diambil karena a&anj,ll ketidakmampuan  untuk

memenuhi kebufuhan masing-masing pibak dalam hubungan tersebut
(Emery, 1999). Perceraion memang menjadt isu yang cukup santer di
Indonesia, kita pasti tidak asing dengan perceraian yang hadir di sekitar kita,
entah ity yang dialami oleh fetangga sekitar atau bahkan orang-orang yang
th.kml seperti saudara, teman, dan sehagainya.

Kasus perceraian tentunys bukanlsh hal yang mudah w.sehuah
kgm hal itulah yang coba dituangkan ke mﬁu i, ﬁhﬁﬁﬂdmﬂﬂ
keluarga yang sudah dumhangpcn:emlan dari imdut.pnndlna. yakni darni
sudut pandang orang fua dan jugs anak  Di sepanjang film ini banyak
memuat obrolan-cbrolan atau :'hmlmﬂrmi_}ug'mﬂmn anlam orang fua
dan anaknya, komunikssi dapat diartiksn sebagai Statu proses yang terjadi
ketika dua orang m lebih w dm; dnling bertukar informasi,
dengan tujuan untuk menc:npm pﬁlrmhanmn yang saling mengerti satu sama
lain {Rogers, 2004). Komunikasi jugn memiliki beberapa gaya, salah
satuniva adalah gava komunikasi affentive, gaya komunikasi ini merupakan
sebuah gaya komunikasi yang dilakukan dengan cara mendengarkan atau
memperhatikan lawan bicoranya secara seksama dan bertujuan untuk

menunjukan rasa empati vang tinggi kepada lawan bicaranya.



1.2

Gaya komunikasi attentive kerap digunakan oleh orang tuas ketika
berkomunikasi dengan anaknya, hal imi karenagaya komunikasi ini
menckankan empati kepada lawan bicaranya. Oleh karenaitu diharapkan
ketika gaya komunikasi ini dipilth maka kommmikator dapat memberikan
rasa empati kepada komunikan, sehingga dihorapkan komunikan dapat
terbuka dengan konwmikator, atwu dalam konteks penelitian ini adalah
antara orang tua dan anaknya. mm tua tentunya merupakan sosok
yang penting. bﬁm-mkuyhh&jm dari aspek perkembangan kepribadian,
aspek _ekonomi, dun hﬂ sehagainya. Pencliti menggunakan teori gaya
komunikasi utmhnm-ﬁtsn 0ok dengan alur centa film yang
menceritakun perjusngan seorang ayah dnlmmﬂn tentang keutuhan

keluarganya yang uﬁl‘hg di ujung tanduk  kepada anaknya. Pada sepanjang

film. peneliti menemukan beberapa temuan ferkmit gaya komunikasi
 @ifentive nntara orang tua dun anak yang ada pada film Pulang,

‘Berdnsarkan uraian-urnian yang sudah dijelaskan diatns, maka peneliti

(SN —————

menarik perhatisn penelifi. vakni penelitian lentang gava komunikasi

aifentive yang terdapat pada film Pulang, Dalam melakukan penelitian,

pensliti menggunakan metode pendekatan kualitatif serta pendekatan studi

semiotika Roland Barthes. Peaggunaan semiotika Roland Barthes ditujukan

untuk menemukan serta mendesknipsikan tanda-tanda atou makna yang ada
nﬁd:huﬁlm.phuhd-halgmg terkait dengan makna konotatif, dentotatif
serta mitos vang terdapat dalam film “Pulang”.

Rumusan Mlsﬂaﬁ
Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah

disampaikan di atas, maks rumusan masalah untuk penelitian ini adalah
“Bagaimana Gaya Komunikasi Antentive Antara Ormang Tua Dan Anak Yang
Terdapat Pada Film Pulang™



1.3

1.4

Tujuan Fenelltlan
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka twjuan dan

penelitian ini adalah untuk mengetshui sekaligus menganalisis gaya
komunikasi eftentive antars orang tua dan anak yang terdapat pada film
Pulang, berdasarkan metode semiotika Roland Barthes yang mengandung
unsur konotatif, denotatif dan mitos.

Manfant Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
Pmﬂim im diharapkan  dupst  memberikan kontribusi

terhadap p ngan hidang ilmu komunikasi, khususnya bagi
penelinan m tm"liﬂlt dengan kajian film, Penelitian ini juga
diharapkan’ dnpal. menjadi referensi tambahan  bagi  yang
membutuhkan tambahan materi, khususmya yang berkaitan dengan
semiotika dan gaya komunikasi atteniive.
1.42 Manfaat Proktls

Penelitian ini dihampkan dapat memberikon manfast bagi
masyarakat luas, karena sant ini film tidak hanyn menjadi bahan
hiburan saja, namun juga digunakan mhﬁwm pesarn
kepada penontonnye.  Penelitian g M dapat  dupat
memberikan sumbangsih wawasan qumnjﬂ untuk film dengan
genre drama hﬁu@. karena saatl ini :bllqli‘. beredar fenomena
serupa yang ada di masyarakat.

Slstematika Bab =~ o
Penelitian ini disusun dengan sedemikian rupa guna mempermudah

pembaca dalam memahami isinya, oleh karena itu penelitian i disusun
berdasarkan metode peryusunan vang telah ditentukan. Adapun sistematika
penyusunan dalam penelitian i meliputi:
BAB 1 t PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah. tujuan  penelitian, manfast penelitian  yang
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meliputi manfaat akademis serta praktis dan juga terkait
BABII : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori atau yang menjadi
dasar dari penelitian ini dan dianggap relevan kemudian
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